BAB IV

PENUTUP

1. Simpulan

YouTube adalah sebuah situs website video sharing (berbagi video)
populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip
video secara gratis. Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik
(video Kklip), film, televisi, serta video buatan para penggunanya yang
sengaja diunggah ke YouTube. Video cover lagu yang diunggah ke
YouTube adalah salah satu pemanfaatan teknologi internet yang semakin
berkembang saat ini. Adanya pencantuman iklan dalam video cover lagu
yang diunggah untuk tujuan komersial tersebut tentunya akan merugikan
pencipta atau pemegang hak cipta. Sebab itulah perlindungan hukum
terhadap korban pelanggaran hak cipta yang dalam hal ini dialami oleh
pencipta atau pemegang hak cipta harus ditegakkan. Perlindungan hukum
selain diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta juga telah dilakukan oleh YouTube untuk mengantisipasi atau

menerima tentang adanya keluhan penyalahgunaan hak cipta.

Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) yang telah ditunjuk oleh
Pemerintah melalui Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
memberikan izin operasional kepada dua Lembaga Manajemen Kolektif,
yaitu Wahana Musik Indonesia dan Sentra Lisensi Musik Indonesia.

Dengan demikian, kedua lembaga tersebut akan mengelola hak ekonomi
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pemilik hak cipta dan pemilik hak terkait para anggotanya. Apabila terjadi

sengketa dalam bidang hak cipta, dapat diselesaikan melalui alternatif

penyelesaian sengketa, arbitrase, atau pengadilan niaga sesuai dengan isi

Pasal 95 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2. Saran

1)

2)

Sebaiknya para pelaku dan pembuat video cover lagu lebih mawas
diri sebelum melakukan pengunggahan video ke media YouTube
supaya terhindar dari hal-hal yang terkait langsung dengan
tindakan yang terkait dengan pelanggaran hak cipta, terutama
pengunggahan video cover lagu yang disertai dengan iklan. Hal
tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi sebelum datang
keluhan dari pencipta atau pemegang hak cipta tentang adanya
suatu tindakan untuk tujuan komersial dalam suatu pengunggahan
video cover lagu melalui media YouTube. Boleh saja siapapun
mengunggah video cover lagu asalkan tidak untuk tujuan
komersial. Jika memang mempunyai tujuan komersial, sebaiknya
membayar royalti pada pencipta atau pemilik hak cipta agar jerih
payah mereka dalam menghasilkan suatu karya tetap dihargai.

Pemerintah bekerjasama dengan Lembaga Manajemen Kolektif
(LMK) dan masyarakat pada umumnya sebaiknya lebih tegas lagi
dalam bertindak jika ada pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual,
khususnya dalam bidang hak cipta. Setidaknya tugas LMK selaku

penghimpun royalti bagi para pencipta dan pemegang hak cipta
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atau hak terkait lainnya telah menjalankan fungsinya dengan baik
dan benar. Hal sederhana yang bisa ditempuh oleh pemerintah
adalah dengan mengadakan suatu pelatihan atau memberikan suatu
pengetahuan mengenai pentingnya penghargaan hak cipta,
terutama di era yang perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang semakin pesat ini.



